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Abstrak
Perkembangan teknologi pendidikan pada era digital
membawa peluang besar dalam peningkatan kualitas
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pembelajaran, namun juga menimbulkan risiko dehumanisasi
apabila manusia hanya diposisikan sebagai objek dari system
teknologi. Pancasila sebagai dasar filsafat bangsa Indonesia
memberikan kerangka normatif dan filosofis untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi pendidikan tetap
berorientasi pada martabat manusia melalui tinjauan filosofis
dan normative. Penelitian ini menegaskan prinsip- prinsip
Pancasila, seperti kemanusiaan yang adil dan beradab,
keadilan sosial serta musyawarah, menjadi landasan penting
dalam membangun paradigma teknologi pendidikan yang
humanis. Dengan demikian humanisasi teknbologi
pendidikan tidak hanya bermakna adaptis teknis, tetapi juga
internalisasi nilai-nilai Pancasila agar tercipta proses
pembelajaran yang inklusif, etis, dan berkeadilan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pendidikan (ed-tech) mencakup penggunaan
kecerdasan buatan (Al), pembelajaran digital, media sosial, dan sistem
pembelajaran berbasis daring yang telah mengubah metode pendidikan secara
drastis. Transformasi ini membawa peluang baru: meningkatkan akses
pendidikan, personalisasi pembelajaran, efisiensi administratif, serta
kreativitas dalam metode pengajaran. Namun demikian, seiring dengan
manfaat tersebut, muncul pula pertanyaan mengenai filosofi dan norma-
norma, terutama dalam menjaga martabat manusia, etika, karakter, dan
keadilan sosial. Ketika teknologi diterapkan tanpa berlandaskan nilai-nilai
yang kuat, risiko dehumanisasi muncul: siswa menjadi objek instruksi
otomatis, kehilangan ruang untuk nilai kemanusiaan, dan mempertajam
ketidaksetaraan digital (M ustain, 2022).

Di Indonesia, Pancasila berfungsi sebagai landasan filosofi bangsa,
menawarkan paradigma nilai yang unik: keyakinan pada satu Tuhan,
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan, demokrasi yang dipimpin oleh
kebijaksanaan dewan perwakilan, dan keadilan sosial. Nilai-nilai ini tidak hanya
melambangkan identitas nasional tetapi juga menetapkan norma moral dan
tilosofi praktis yang dapat membentuk kerangka normatif dalam pengembangan
teknologi pendidikan untuk tetap “berpusat pada manusia.” " Studi-studi
terbaru menyoroti bagaimana Pancasila dapat dimanfaatkan sebagai sumber
etika digital, pendidikan kewarganegaraan digital, integrasi nilai-nilai karakter
dalam pemanfaatan kecerdasan buatan (Al), dan upaya untuk menyelaraskan
teknologi dengan nilai-nilai luhur dalam konteks digitalisasi. Misalnya, studi
“Pancasila sebagai Sumber Etika Digital di Indonesia” menguraikan perspektif
guru, pemimpin sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya.
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Ketika membahas etika digital, penting untuk mempertimbangkan dampak
terhadap kehidupan manusia dan lingkungan sekitar dalam konteks disrupsi.
Seiring percepatan pengembangan ai dan teknologi pembelajaran lain nya,
muncul pertanyaan bagaimana teknologi pendidikan tidak mengalienasi,
melainkan memberdayakan, tidak mereduksi identitas manusia, tetapi
menegaskan nya? Bagaimana normatifitas Pancasila yang bersifat lintas generasi
dan lintas budaya dapat memandu desain, implementasi, regulasi, dan evaluasi
teknologi pendidikan agar menghasilkan permbelajaran yang humanis, adil,
inklusif dan etis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa
humanisasi teknologi pendidikan melalui perspektif Pancasila dari tinjauan
filosofis dan normatif. Rumusan masalah utama meliputi:

1. Apa konsepsi filosofis tentang humanisasi dalam pendidikan teknologi
dari values Pancasila

2. Kerangka normatif ( aturan, kebijakan, kode etik ) yang relevan di
Indonesia

3. Bagaimana tantangan dan peluang dalam realisasinya

4. Implikasi praktis untuk guru,pengembangan ed-tech dan pembuat
kebijakan

Perkembangan teknologi pendidikan (ed-tech) telah memberi dampak
besar pada perubahan paradigma dalam dunia pendidikan, terutama dengan
hadirnya revolusi industri 4. 0 dan gerakan masyarakat 5. 0. Integrasi
kecerdasan buatan (Al), big data, dan Internet of Things (IoT) telah
mempengaruhi berbagai aspek dalam proses pendidikan, mulai dari desain
kurikulum hingga strategi pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Inovasi ini
tidak hanya membawa efisiensi dalam akses pendidikan, tetapi juga
menghasilkan model pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan fleksibel.
Namun, perkembangan teknologi ini juga menghadirkan pertanyaan penting
mengenai hakikat pendidikan dan eksistensi manusia: Apakah teknologi
memperkuat nilai-nilai kemanusiaan atau justru mengancamnya?

Menurut Mustain (2024), perkembangan teknologi tidak hanya terfokus
pada aspek teknis, tetapi juga mencakup dimensi filosofis dan etis. Hal ini
berarti kita harus mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat menyokong
kehidupan manusia, dengan memperhatikan pendekatan yang berpusat pada
manusia dan bukan hanya sekadar mengurangi atau menjadikan pendidikan
sebagai objek dalam sistem digital yang dipengaruhi oleh algoritma.
Pendidikan pada dasarnya adalah proses yang menghidupkan manusia,
bukan sekedar memberi informasi. Oleh karena itu, inovasi dalam teknologi
seharusnya menambahkan nilai moral dan spiritual yang mengangkat derajat
manusia. Jika nilai-nilai ini diabaikan, maka risiko dari kemanusiaan bisa
berujung pada pandangan bahwa manusia hanyalah data, bukan individu
yang memiliki martabat. Selain itu, proses belajar menjadi mekanistik dan
kehilangan makna (Mustain, 2024).
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Di Indonesia, nilai-nilai Pancasila berfungsi sebagai acuan dasar dan
filosofi dalam mengarahkan pengembangan teknologi di bidang pendidikan.
Pancasila bukan sekadar ideologi politik; ia juga mewakili sistem nilai moral dan
epistemologi yang mengedepankan prinsip-prinsip seperti humanisme,
solidaritas, dan keadilan sosial. Lima prinsip Pancasila — Kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Kemanusiaan, Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan
Sosial — memberikan panduan etis agar teknologi tidak hanya menjadi sarana
untuk mencapai tujuan, tetapi juga berfungsi untuk memperkuat karakter dan
kondisi sosial (Yusuf, Wibowo & Budiono, 2024). Oleh karena itu, humanisasi
teknologi pendidikan melalui perspektif Pancasila menekankan penempatan
manusia dan nilainya di pusat inovasi, bukan sekadar sebagai alat untuk efisiensi
atau produktivitas. Purman dkk. (2024) berargumen bahwa integrasi nilai-nilai
Pancasila ke dalam pengembangan teknologi harus dilakukan secara
menyeluruh.

Konsep Pancasila yang multidimensional mencakup aspek filosofis,
normatif, dan praktis. Dalam konteks filosofis, Pancasila menekankan bahwa
paradigma yang mengakui teknologi sebagai bagian esensial dari budaya
manusia harus selaras dengan prinsip-prinsip etika kemanusiaan. Secara
normatif, Pancasila berkontribusi pada kerangka hukum dan kebijakan yang
mengintegrasikan teknologi secara bertanggung jawab sambil menghormati hak
asasi manusia dan keadilan sosial. Secara praktis, nilai-nilai Pancasila diterapkan
melalui pendidikan karakter, etika digital, dan kebijakan pembelajaran inklusif.
Dalam konteks ini, teknologi manusiawi dalam pendidikan tidak dapat
mengabaikan dimensi spiritual, sosial, dan moral serta aspek didaktiknya.
Kecerdasan buatan dan platform pembelajaran daring tidak hanya berfungsi
untuk efisiensi belajar, tetapi juga untuk meningkatkan nilai kehidupan,
tanggung jawab, dan keberadaan sosial (Mustain, 2024). Jika teknologi diarahkan
hanya untuk kepentingan ekonomi atau utilitarian, maka orientasi pendidikan
akan bergerak dari pengembangan manusia menjadi menghasilkan produk yang
kehilangan makna kemanusiaan. Oleh karena itu, paradigma teknologi yang
berorientasi manusia sangat penting dalam membangun sistem pendidikan yang
seimbang antara kemajuan dan kemanusiaan (Yusuf et al. , 2024).

Pengetahuan tidak lagi sekedar dihasilkan oleh manusia tetapi juga oleh
system ai yang memiliki kemampuan analisis dan prediksi berbasis data besar.
Hal ini menimbulkan pertanyaan ontologis tentang hakikat pengetahuan dan
peran manusia dalam penciptaan nya. Dalam kerangka Pancasila pengetahuan
harus tetap di arahkan untuk kemaslahatan manusia dan kemajuan moral
bangsa. Sila pertama ketuhanan yang maha esa menegaskan dimensi spiritual
ilmu pengetahuan. Sila ke dua dan kelima menekankan keadilan dan
kemanusiaan sebagai tujuan akhir pendidikan, dengan demikian pengembangan
teknbologi pendidikan harus dilandasi oleh orientasi etis dan nilai spiritual yang
menempatkan manusia sebagai objek moral.

Penelitian “Pancasila sebagai Sumber Etika Digital di Indonesia”
menunjukkan bahwa guru, pembina, dan pembuat kebijakan di Indonesia
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mengambil Pancasila sebagai acuan dalam menetapkan etika digital yang sesuai
dalam sebagai pedoman etika dalam penggunaan Al, distribusi data, dan
perilaku tidak etis di dunia maya (Yusuf et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa Pancasila bukan hanya konsep teoretis, tetapi juga prinsip - prinsip yang
dapat dioperasionalkan dalam konteks pendidikan digital. Selain itu, “Kerangka
Hukum untuk Penerapan Pancasila -Berbasis Teknologi Kecerdasan Buatan”
(2025) menyoroti kebijakan penting yang mendukung nilai-nilai - nilai Pancasila
dalam setiap tahap penerapan Al di bidang pendidikan, termasuk perlindungan
privasi, transparansi algoritma, dan pemerataan akses digital.

Dari perspektif global, UNESCO (2023) memainkan peran jangka panjang
dan berdampak luas. Prinsip “Etika Al dalam Pendidikan” yang sejalan dengan
nilai-nilai humanisme universal: keadilan, otonomi, dan tanggung jawab sosial.
Mereka terlibat dalam debat tentang lima pilar yang mendefinisikan
kemanusiaan, tetapi mereka kekurangan kerangka moral dan pemahaman
komprehensif tentang teknologi. Mustain (2024) menyebutkan sebagai
teknologidan keterampilan manual', yang merupakan sistem untuk
mengajarkan dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang
diperlukan dalam kehidupan moral, sosial, dan budaya masyarakat Indonesia.

Berdasarkan uraiannya, penelitian ini berfokus pada pengembangan
skripsi dan analisis humanisasi teknologi pendidikan melalui perspektif
Pancasila dan filosofis serta normatif.

Rumusan masalah meliputi: (1) bagaimana konsep-konsep filosofis
mengenai humanisasi dalam pendidikan teknologi berlandaskan nilai-nilai
Pancasila; (2) bagaimana kerangka normatif dan kebijakan nasional mendukung
integrasi nilai tersebut dalam sistem ed-tech; (3) apakah tantangan dan peluang
yang muncul dalam penerapan nilai kemanusiaan dalam sistem digital
pendidikan; dan (4) apa implikasinya terhadap guru, pengembang teknologi,
dan pembuat kebijakan pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memberikan kontribusi
teoritis dan praktis bagi pengembangan paradigma pendidikan di Indonesia
yang berorientasi pada kemanusiaan, moralitas, dan keadilan sosial. Teknologi
tidak lagi dipandang sebagai ancaman terhadap nilai manusia, tetapi sebagai
sarana untuk memperkuat eksistensi dan martabat manusia sesuai dengan
semangat Pancasila. Seperti di tegaskan Mustain(2024) masa depan pendidikan
bukan sekedar soal kecerdasan buatan, tetapi tentang kecerdasan yang
memanusiakan

Studi ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Memperkenalkan pemahaman tentang humanisasi dalam teknologi
pendidikan berdasarkan filosofi Pancasila.

2. Menganalisis kerangka normatif di Indonesia yang mendukung
penerapan humanisasi dalam teknologi pendidikan (termasuk regulasi ,
kode etik profesi, dan visi pendidikan).

3. Menyelidiki berbagai tantangan serta peluang yang muncul dalam
penerapan humanisasi dalam pendidikan teknologi di lapangan.
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4. Menyusun rekomendasi praktis untuk pengembang teknologi, pendidik,
dan pengambil keputusan agar teknologi pendidikan sesuai dengan nilai-
nilai kemanusiaan Pancasila.

2. METODE

Pendekatan yang diterapkan adalah penelitian kualitatif yang fokus pada
literatur serta studi normatif filosofi. Data dikumpulkan melalui peninjauan
dokumen: artikel penelitian terbaru (2023-2025), kebijakan pemerintah dan
regulasi pendidikan, kode etik profesi, serta studi kasus yang relevan. Analisis
tilosofis dilakukan dengan pendekatan pendidikan dan etika, sementara analisis
normatif Merujuk pada teori hukum, regulasi, dan kebijakan publik. Untuk
memastikan keakuratannya, digunakan triangulasi sumber serta publikasi dari
lembaga atau penelitian yang memeiliki kredibilitas.

Kesenjangan utama yang terlihat dari perbandingan ini adalah bahwa
bukti empiris mengenai internalisasi nilai-nilai (moral/ideologis) melalui desain
teknologi masih jarang ditemui; kerangka etika global perlu disesuaikan agar
dapat relevan dengan nilai-nilai kebangsaan (Pancasila); dan terdapat
kekurangan penelitian berskala besar dalam konteks negara berkembang,
termasuk Indonesia.

Studi tentang Humanisasi Teknologi Pendidikan melalui Lensa Pancasila:
Analisis Filosofis dan Normatif dengan metode kualitatif yang didasarkan pada
filsafat pendidikan serta analisis normatif. Metode ini dipilih karena isu yang
dianalisis berkaitan dengan nilai-nilai, prinsip etika, dan pentingnya dalam
konteks teknologi pendidikan. Oleh karena itu, lebih tepat untuk menggunakan
interpretasi makna, refleksi kritis, dan analisis normatif ketimbang
mengandalkan pengukuran kuantitatif.

Tipe penelitian ini adalah penelitian pustaka yang digabungkan dengan
analisis normatif dan konseptual. Fokus penelitian pustaka ini adalah pada
karya-karya akademis terbaru, yang berasal dari jurnal internasional terkemuka
yang terindeks Scopus serta publikasi nasional yang berkaitan dengan Pancasila,
filosofi pendidikan, dan etika teknologi. Untuk mempelajari gagasan filosofis
tentang humanisasi pendidikan, dilakukan analisis konseptual. Sementara itu,
analisis normatif dilakukan untuk mengkaji peraturan, kebijakan, dan instrumen
hukum pendidikan di Indonesia yang berlandaskan Pancasila.

Populasi yang diteliti terdiri dari seluruh riset akademis yang
berhubungan dengan humanisasi dalam teknologi pendidikan, etika kecerdasan
buatan dalam bidang pendidikan, dan sudut pandang Pancasila dalam kebijakan
pendidikan. Dari populasi ini, diambil sampel sekitar 25 artikel jurnal ilmiah, di
mana 10 di antaranya dari jurnal internasional yang terdaftar di Scopus, serta 10
dokumen terkait kebijakan atau regulasi pendidikan di Indonesia. Metode
pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria
sebagai berikut: (1) relevansi langsung terhadap tema humanisasi atau Pancasila;
(2) diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2025 untuk memastikan informasi yang
up to date; dan (3) memiliki reputasi akademik atau legal yang dapat dipercaya.
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Data collection techniques were carried out by searching journal databases
(Scopus, Springer, Taylor ; Francis, MDPI, and Google Scholar) and official
documents (legislation, curriculum, national AI policies). The research
instrument consisted of a literature review sheet that included publication
details, study focus, methods, main findings, and its relevance to the principles
of Pancasila.

Analisis data berlangsung dalam tiga langkah. Langkah pertama adalah
mereduksi data dengan mengklasifikasikan temuan ke dalam tema: pendidikan
yang manusiawi, etika kecerdasan buatan, dan pandangan Pancasila. Langkah
kedua melibatkan penyajian data menggunakan matriks perbandingan untuk
menemukan persamaan, perbedaan, dan kekurangan dalam penelitian. Langkah
ketiga adalah membuat kesimpulan dengan menggunakan pendekatan
hermeneutik-filosofis, yang menafsirkan hubungan antara nilai-nilai Pancasila
dan prinsip-prinsip etika dalam pendidikan digital.

Metode ini mengarah pada penciptaan sintesis konseptual yang
menggambarkan peran Pancasila dalam kemanusiaan teknologi pendidikan.
Selain itu, penelitian ini juga menyediakan dasar normatif yang penting untuk
saran kebijakan serta praktik pendidikan di zaman digital.

3. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kerangka Teoretis: Humanisasi Pendidikan dan Teknologi

Ide ini menegaskan bahwa teknologi harus mendukung hubungan
pedagogis, martabat siswa, dan kebebasan berpikir — bukan menggantikan
peran manusia atau mengubah siswa menjadi data/objek output. Publikasi
internasional baru-baru ini merumuskan praktik humanisasi dalam
pembelajaran daring: meningkatkan kehadiran pengajar, merancang interaksi
yang bermakna, menyediakan dukungan emosional, dan menciptakan desain
yang peka terhadap budaya. Penelitian besar yang mengidentifikasi metode
humanisasi di kelas online menunjukkan delapan praktik utama yang dapat
meningkatkan koneksi sosial dan rasa kepemilikan mahasiswa di platform
daring. Hasil ini konsisten di berbagai lingkungan pendidikan tinggi dan
STEM serta menjadi langkah awal untuk membahas penerapan nilai lokal
(misalnya, Pancasila) dalam rancangan teknologi pendidikan.

Analisis Kritis: Studi mengenai humanisasi daring biasanya berfokus
pada praktik pengajaran (kehadiran guru, interaksi antar teman) dan hasil
emosional/retensi; sangat sedikit yang meneliti dampak jangka panjang pada
pembentukan karakter atau nilai kebangsaan. Hal ini menjadi kekurangan jika
tujuan mencakup internalisasi nilai ideologis seperti Pancasila — yaitu,
bagaimana pendekatan humanisasi daring dapat diterapkan tidak hanya
untuk keterlibatan, tetapi juga untuk membentuk nilai yang sejalan dengan
prinsip-prinsip kebangsaan.
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2. Etika AI Gen Al dalam pendidikan: struktur plural dan bertingkat

Tinjauan sastra sistematis terkini mengenai etika Al dalam konteks
pendidikan (termasuk GenAl/LLM) mengangkat isu utama: perlindungan
data, kecenderungan bias algoritma, pergeseran kekuasaan dalam pendidikan,
dan bahaya terhadap kebebasan belajar. Beberapa ulasan sistematik dan
kerangka etika AIED mengusulkan pendekatan bertingkat (privasi —
transparansi — akuntabilitas dalam pedagogi — partisipasi pengguna) serta
menekankan bahwa keputusan akhir harus tetap oleh manusia. Rekomendasi
praktis mencakup audit terhadap algoritma, penilaian etika di institusi, dan
pembekalan literasi etika untuk pengajar serta pengambil keputusan.

Evaluasi kritis: karya-karya ini efektif dalam menetapkan prinsip-
prinsip dasar (agensi manusia, keadilan, keterbukaan) namun kurang mampu
menghubungkan prinsip-prinsip umum itu dengan nilai-nilai lokal atau
ideologi nasional yang spesifik. Dengan kata lain: mereka mengusulkan
pelaksanaan etika teknis, tetapi tidak memberikan arahan mengenai nilai
tertentu (misalnya, nilai Pancasila) yang seharusnya diutamakan dalam
konteks negara tertentu. Ini membuka kesempatan bagi penelitian normatif
yang mengaitkan prinsip etika AIED dengan doktrin nilai nasional (Pancasila)
baik secara konseptual maupun praktis.

3.Bukti Empiris Tenang Humanisasi Melalui Teknologi: Bidang-—
Kesehatan, Bimbingan Akademik, Pembelajaran Daring

Tinjauan sistematis dalam sektor kesehatan menunjukkan bahwa sangat
sedikit kurikulum yang secara jelas termasuk pelatihan humanisasi dan
teknologi; kebanyakan penelitian berukuran kecil dan sangat kontekstual.
Dalam bidang bimbingan dan dukungan akademik, penelitian menunjukkan
bahwa telepresence, personalisasi, dan pendekatan yang menempatkan
manusia di pusat dapat meningkatkan keterlibatan. Secara keseluruhan, bukti
empiris mendukung bahwa teknologi yang dirancang untuk memperkuat
interaksi manusia, bukan menggantikan, cenderung menghasilkan hasil yang
lebih baik dalam hal afeksi dan retensi.

Analisis kritis: banyak penelitian bersifat sektoral (kesehatan,
bimbingan) dan belum berhasil diperluas untuk diterapkan di sekolah dasar
atau menengah di negara-negara berkembang. Selain itu, hasil yang diukur
sering kali terbatas pada keterlibatan dan kepuasan —hanya sedikit penelitian
yang Mengukur penanaman nilai moral atau ideologi untuk jangka panjang.
Hal ini penting ketika tujuan penelitian adalah mengangkat nilai Pancasila ke
dalam bidang teknologi pendidikan: saat ini, bukti empiris masih kurang
untuk mendukung klaim tentang efektivitas penanaman nilai melalui
teknologi.
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4. Kerangka Peraturan dan Kebijakan: Kebutuhan untuk Tata Kelola yang
Adaptif

Analisis lintas penelitian menunjukkan perlunya tata kelola yang
fleksibel — kebijakan pendidikan yang mencakup regulasi kecerdasan buatan,
panduan mengenai privasi, prinsip etika pendidikan berbasis nilai, dan sistem
audit. Publikasi besar merekomendasikan: (1) kebijakan lembaga mengenai
penggunaan GenAl; (2) sistem tinjauan etis; (3) literasi digital untuk para
pendidik; (4) keterlibatan pihak berkepentingan dari berbagai sektor. Namun,
penerapan peraturan tersebut menunjukkan perbedaan dalam kesiapan di
antara negara atau lembaga, dan terdapat kesenjangan terbesar pada
penerapan di tingkat sekolah dasar atau madrasah. Analisis mendalam:
kebijakan internasional menyediakan fondasi yang solid namun kurang
memperhatikan nilai-nilai lokal. Penelitian mengenai tata kelola belum banyak
mengintegrasikan gagasan nilai-nilai kebangsaan sebagai tolok ukur dalam
perancangan dan penilaian regulasi di bidang teknologi pendidikan. Dalam
konteks Indonesia, hal ini menunjukkan perlunya usaha untuk mengadaptasi
prinsip-prinsip tata kelola global ke dalam norma dan instrumen kebijakan
yang secara jelas mengangkat Pancasila sebagai dasar nilai dalam regulasi ed-
tech.

5. Keterkaitan dengan Pancasila: Studi Lokal dan Penelitian Scopus

Berbagai penelitian yang dilakukan di Indonesia telah meneliti Pancasila
sebagai sumber etika digital atau merekomendasikan penerapan nilai Pancasila
dalam pendidikan karakter di era Society 5. 0. Dokumen-dokumen ini
menekankan pentingnya menginternalisasi "kemanusiaan yang adil dan
beradab", musyawarah, serta keadilan sosial ke dalam literasi digital dan
kurikulum. Meskipun demikian, umumnya penelitian mengenai Pancasila
dipublikasikan di jurnal lokal (Sinta/Neliti/ RESEARCHGATE) dan belum
muncul di jurnal Scopus. Maka dari itu, terdapat kesenjangan dalam aspek
metodologi dan bibliografi: ada sedikit artikel di Scopus yang secara empiris
mengevaluasi bagaimana penerapan prinsip Pancasila mempengaruhi desain
atau hasil dari teknologi pendidikan.

4. HASIL PENELITIAN
1.Pancasila sebagai Dasar Etika untuk Pendidikan Teknologi

Hasil temuan menyebutkan bahwa nilai-nilai Pancasila (kemanusiaan
yang adil dan beradab; keadilan sosial; persatuan; dan ketuhanan) dapat
diterapkan dalam prinsip-prinsip etika AIED. Misalnya, kemanusiaan yang adil,
keadilan sosial, dan persatuan. Penelitian-penelitian lokal menunjukkan bahwa
Pancasila sudah berperan sebagai sumber etika digital dalam konteks
pendidikan dan kurikulum karakter

Secara teoritis, pemetaan ini sejalan dengan literatur etika Al yang
mengedepankan akuntabilitas dan keadilan. Namun, umum dalam literatur
internasional sering kali menyajikan prinsip umum tanpa petunjuk tentang cara
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mengedepankan nilai-nilai lokal. Penelitian ini menunjukkan bagaimana
Pancasila memberikan prioritas pada norma-norma yang jelas (misalnya,
penekanan pada keadilan sosial) — ini merupakan kontribusi normatif yang
penting untuk mengontekstualisasikan kerangka AIED. Diperlukan upaya lebih
lanjut untuk menerjemahkan pemetaan ini menjadi indikator operasional dan
pedoman desain.

2. Risiko Dehumanisasi Nyata

Penelitian tentang sistem pembelajaran pada Generasi Al menunjukkan
adanya risiko yang signifikan: tantangan dalam pengajaran otomatis,
kecenderungan algoritmik, pelanggaran privasi, serta peningkatan kesenjangan
pendidikan saat penerapan tidak etis. Literatur internasional menekankan
pentingnya tata kelola adaptif dan pedoman pedagogis untuk menjaga manusia
sebagai pusat perhatian.

Hasil ini sejalan dengan teori kritis teknologi yang mengingatkan bahwa
teknologi dapat mengalienasi aktor manusia. Mengaitkan dengan Pancasila:
tanpa norma Pancasila sebagai filter nilai, teknologi pendidikan berisiko
mengabaikan aspek keadilan sosial dan martabat—oleh karena itu argumen
normatif dari penelitian ini menuntut penanaman nilai, bukan hanya sekadar
kepatuhan berdasarkan aturan.

3. Praktik “ Humanizing” Instructional

Intervensi yang bersifat humanizing (meningkatkan keberadaan guru,
scaffolding yang efektif, dan ruang untuk berdiskusi) secara konsisten berhasil
meningkatkan keterlibatan, kepuasan, dan retensi siswa dalam penelitian
internasional. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih fokus pada
pengukuran hasil akademis atau hasil yang bersifat afektif, dengan sedikit
meneliti tentang penginternalisasian nilai ideologis atau karakter yang baik.

Dari sudut pandang teori pendidikan, pedagogi yang bersifat humanizing
adalah alat penting, namun tidak secara otomatis menjamin penginternalisasian
nilai Pancasila; untuk itu, dibutuhkan pemilihan konten nilai yang tepat,
pengalaman praktis, dan mekanisme reflektif yang terstruktur. Karena itu,
integrasi Pancasila membutuhkan desain instruksional yang jelas (misalnya,
modul refleksi, tugas diskusi yang berbasis nilai) dan tidak hanya sekadar
bentuk interaksi yang 'hangat'.

4. Perkembangan Kebijakan dan Regulasi di Indonesia

Pemerintah dan pihak berwenang telah mengeluarkan panduan etika Al
(seperti surat edaran dan kerangka kerja), serta beberapa kajian hukum yang
menyoroti perlunya kerangka yang sesuai dengan Pancasila. Meskipun
demikian, banyak pedoman yang hanya bersifat prinsip umum; belum terdapat
instrumen pengawasan atau pelaporan di tingkat sekolah yang mengevaluasi
kepatuhan terhadap nilai-nilai Pancasila dalam produk ed-tech.
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5. Alat untuk Mengukur Internalisasi Nilai (Pancasila Student Profile/P5)

Terdapat alat dan proyek besar (misalnya Pancasila Student Profile,
Proyek Penguatan Pancasila Student Profile / P5) yang sudah dikembangkan
dan telah diuji dalam skala besar (contoh: studi P5 pada ribuan siswa). Namun,
sebagian besar alat tersebut dikembangkan untuk konteks tatap muka;
penyesuaian indikator untuk ranah digital (misalnya, deliberasi digital, empati
digital, penghormatan privasi) masih sangat terbatas. Pembahasan Kkritis:
Mengukur internalisasi nilai di ruang digital memerlukan alat baru (atau versi
adaptif) yang memotret praktik,Bukan hanya pengenalan. Penelitian dengan
metode beragam — survei, pengamatan tugas digital, pengujian penilaian
situasional — disarankan untuk mendukung validitas ekologi. Ini merupakan
jalur pemilihan prioritas untuk menguji hipotesis awal penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Pancasila dapat
menjadi dasar filosofis dan normatif dalam mengembangkan humanisasi
teknologi pendidikan di era digital. Rumusan masalah yang diajukan berfokus

pada: (1) risiko humanisasi akibat dominasi teknologi dalam pendidikan, (2)

relevansi nilai-nilai Pancasila dalam membangun paradigma etis teknologi

pendidikan, serta (3) implikasi normatif bagi kebijakan dan praktik pendidikan.
Berdasarkan hasil, telah dapat disimpulkan bahwa:

1. Pancasila memberikan kerangka normatif dan filosofis yang menyeluruh
untuk memastikan teknologi pendidikan tetap menghormati hak asasi
manusia. Prinsip-prinsip nilai manusia, keadilan sosial, musyawarah,
persatuan, dan religiusitas dapat dirangkum dalam etika teknologi global,
sekaligus mengedepankan nilai-nilai yang unik bagi Indonesia.

2. Ancaman dehumanisasi terlihat jelas dalam penerapan teknologi
pendidikan, seperti penggunaan algoritma yang biasa, penggantian peran
guru, ketergantungan pada media digital, dan pengabaian aspek etik. Tanpa
adanya penuntun dari Pancasila, teknologi cenderung lebih menekankan
efisiensi daripada penghormatan terhadap martabat manusia.

3. 3.Humanisasi dalam bidang teknologi pendidikan tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga berkaitan dengan norma dan budaya. Dalam konteks ini,
penerapan Pancasila dalam teknologi pendidikan bertujuan untuk
merancang instruksi yang mengedepankan nilai-nilai, pengembangan alat
evaluasi yang sesuai dengan konteks digital, dan kebijakan publik yang
mencakup peningkatan akses.

4. 4.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan peran Pancasila
dalam membangun etika teknologi pendidikan dan sekaligus memberikan
panduan normatif bagi praktik pembelajaran digital yang bersifat inklusif,
adil, dan berkelanjutan.

Berikut saran yang disusun dalam bentuk narasi terpadu dan akademik.

Secara praktis, hasil kajian ini memberikan sejumlah implikasi penting bagi para

pemangku kepentingan pendidikan digital. Bagi pengambil kebijakan,
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diperlukan langkah strategis untuk menyusun standar etika teknologi
pendidikan yang berakar pada nilai-nilai Pancasila dan bersifat operasional.
Standar tersebut tidak hanya berhenti pada tataran normatif, tetapi juga
dilengkapi dengan instrumen audit algoritma, mekanisme sertifikasi aplikasi
pendidikan, serta sistem pengawasan yang melibatkan partisipasi publik secara
aktif. Dengan demikian, pengembangan dan pemanfaatan ed-tech dapat berjalan
seiring dengan prinsip keadilan, kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial.

Bagi praktisi pendidikan, integrasi nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran digital perlu diwujudkan secara konkret dalam desain dan praktik
pedagogis. Hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan aktivitas reflektif,
fasilitasi musyawarah dalam ruang virtual, serta penerapan evaluasi
pembelajaran yang tidak hanya menilai capaian kognitif, tetapi juga aspek
karakter dan sikap peserta didik. Pendekatan ini diharapkan mampu
menjadikan teknologi sebagai sarana pembentukan kepribadian yang selaras
dengan jati diri bangsa.

Sementara itu, institusi pendidikan memiliki peran krusial dalam
memastikan keadilan akses terhadap teknologi pendidikan. Upaya
mempersempit kesenjangan digital perlu diwujudkan melalui penyediaan
infrastruktur yang merata, penguatan literasi digital bagi pendidik, serta
pemberian subsidi atau dukungan akses bagi peserta didik di wilayah tertinggal.
Tanpa komitmen kelembagaan yang kuat, transformasi digital berisiko
memperlebar ketimpangan sosial dalam pendidikan.

Dari sisi akademik, penelitian lanjutan perlu diarahkan pada
pengembangan instrumen yang mampu mengukur tingkat internalisasi nilai-
nilai Pancasila dalam konteks pembelajaran digital. Instrumen tersebut dapat
mencakup indikator-indikator seperti kualitas deliberasi daring, etika
perlindungan privasi, serta tingkat empati dan tanggung jawab digital peserta
didik. Selain itu, diperlukan studi empiris dengan pendekatan eksperimen atau
quasi-eksperimen untuk menguji secara sistematis efektivitas integrasi nilai
Pancasila dalam desain ed-tech terhadap hasil belajar, baik pada ranah afektif,
kognitif, maupun pembentukan karakter.

Lebih jauh, kajian komparatif lintas negara juga menjadi agenda penting
untuk melihat kontribusi kerangka filosofis lokal, seperti Pancasila, dalam
memperkaya diskursus global mengenai etika pendidikan digital. Melalui
pendekatan ini, Pancasila tidak hanya diposisikan sebagai nilai nasional, tetapi
juga sebagai perspektif alternatif yang relevan dalam menghadapi tantangan etis
pendidikan di era digital global.
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